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Abstract
The role of the auditor is very crucial in an entity such as a university which has several work units that must always
be monitored in order to minimize and prevent unwanted practices or errors in the dynamics of the work unit process
at the university. In this case, the auditor's performance is the key to success in achieving the work unit's goals in
contributing to advancing higher education. Several aspects affect the performance of auditors such as litigation
knowledge and self-efficacy. Therefore, the purpose of this study is to determine the role of aspects of litigation
knowledge and self-efficacy in influencing the performance of the auditor. The method in this study uses a
quantitative approach with a verification design. This research was conducted at the University of Education
Indonesia with a sample of 10 internal auditors. The research instrument used a questionnaire related to the variables
of litigation knowledge, self-efficacy and auditor performance. Analysis of the research data using SPSS version 24
software using multiple regression test. The results of this study indicate that litigation knowledge and self-efficacy
have a positive influence on auditor performance by 57.3%. This study concludes that in order to improve the
performance of auditors, they must increase litigation knowledge and self-efficacy because they have a positive effect.
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Abstrak

Peran dari auditor sangat krusial dalam suatu entitas seperti pada perguruan tinggi yang memiliki beberapa unit kerja
yang harus selalu dilakukan monitoring agar bisa menimalisir hingga mencegah praktik atau kesalahan yang tidak
diinginkan dalam dinamika perjalanan proses unit kerja pada perguruan tinggi tersebut. Dalam hal ini Kinerja auditor
menjadi kunci dalam kesuksesan untuk mencapai tujuan unit kerja dalam berkontribusi memajukan perguruan tinggi.
Beberapa aspek mempengaruhi kinerja dari auditor seperti pengetahuan litigasi dan self-efficacy. Maka dari itu, tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui peran aspek dari pengetahuan litigasi dan self-efficacy dalam mempengaruhi
kinerja dari auditor tersebut. Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
verifikatif. Penelitian ini dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia dengan sampel auditor internal sebanyak 10
Orang. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang berkaitan dengan variable pengetahuan litigasi, self-efficacy
dan kinerja auditor. Analisa data penelitian ini menggunakan software SPSS versi 24 dengan menggunakan uji multiple
regresi. Hasil penelitian ini menunjukan pengetahuan litigasi dan self-efficacy memberikan pengaruh yang positif pada
kinerja auditor sebesar 57,3%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa untuk meningkatkan kinerja auditor harus
meningkatkan pengetahuan litigasi dan self-efficacy karena memberikan pengaruh yang positif
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PENDAHULUAN

Dewasa ini dinamika seluruh bidang
kehidupan sudah didominasi oleh digitalisasi
teknologi yang mendukung pada efisiensi dan
efektivitas proses. Salah satu bidang tersebut
seperti bidang ekonomi yang berkaitan
dengan sistem informasi yang sangat cepat
beredar. Sistem informasi ini sangat penting
bagi suatu entitas, tak terkecuali perguruan

tinggi yang memiliki beberapa unit kerja yang
saling terkait dalam menjalankan dinamika
perguruan tinggi tersebut. Hal ini tak bisa
dipungkiri  bahwa dalam  mengambil
keputusan landasan informasi sangat penting
untuk tetap berada pada posisi Yyang
diinginkan. Disamping itu, dengan adanya
keunggulan dari sisi efisiensi dan efektivitas
akan juga berpengaruh pada keunggulan
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kompetitif dengan perguruan tinggi lain. Oleh
karena itu, untuk tetap berada pada kondisi
dan posisi tersebut haruslah selalu
dimonitoring. Dalam hal ini peran dari auditor
khususnya scara internal sangat penting untuk
tetap menilai dan mengevaluasi agar lebih
baik secara efisiensi dan efektivitas dinamika
perguruan tinggi tersebut khususnya dalam
aspek keuangan yang dipegang oleh akuntan.

Dalam meningkatkan tingkat keandalan
laporan keuangan yang merupakan tanggung
jawab dari profesi akuntan yang dihasilkan
olen pihak manajemen, maka sangat
diperlukan peran dari auditor atas laporan
keuangan yang telah dibuat oleh manajemen
perguruan tinggi tersebut untuk diudit secara
menyeluruh. Dalam mengaudit laporan
keuangan,  auditor  memiliki  tujuan
memperoleh asurans yang layak mengenai
kepastian dalam meminimalisir salah saji
yang  bersifat  material  dikarenakan
kecurangan atau kesalahan, yang sesuai
dengan kerangka pelaporan keuangan yang
berlaku; dan juga melaporkan serta
mengkomunikasikan ~ mengenai  laporan
keuangan sesuai dengan temuan auditor
seperti yang diwajibkan ISAs (De Matos et
al., 2018).

Peran auditor untuk mengaudit laporan
keuangan dilaksanakan dengan adanya
beberapa hal yang harus dipastikan. Pertama,
adanya perbedaan kepentingan antara pihak
manajemen dan pihak diluar manajemen,
sehingga diperlukan pihak yang independen
untuk menilai kewajaran atas laporan
keuangan. Kedua, ada kemungkinan terdapat
kesalahan dalam laporan keuangan baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja.
Ketiga, menimbulkan keyakinan para
pengguna laporan keuangan bahwa laporan
keuangan telah bebas dari salah saji material
dan telah sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum (Febrianty, 2017). Deskripsi
tugas dari auditor sebagai akuntan publik
akan melaui serangkaian proses audit (audit
phases) untuk menghasilkan atestasi atas
asersi laporan keuangan. Untuk menunjang

keberhasilan dalam menjalankan tugas dan
fungsinya dengan baik, sangatlah diperlukan
kinerja auditor independen yang baik dan
berkualitas dengan beberapa diantaranya
penguasaan terhadap pengetahuan mengenai
litigasi dan self-efficacy yang tinggi
(Svanberg et al., 2019). Maka dapat dikatakan
bahwa kinerja dari akuntan publik sangat
bergantung dengan kinerja dari auditor
independent yang berlandaskan aturan yang
telah disepakati untuk memajukan entitas
yang diaudit.

Perwujudan kerja yang dilakukan dalam
rangka mencapai hasil kerja yang lebih baik
atau lebih menonjol ke arah tercapainya
tujuan organisasi merupakan ruh dari kinerja
auditor (Fanani et al., 2008). Pendapat atau
opini atas laporan keuangan yang dibuat oleh
manajemen perusahaan merupakan output
atau hasil kerja dari tugas dan fungsi auditor
independen dan akuntan publik dari suatu
kantor akuntan publik. Pendapat atau opini ini
kemudian akan menjadi informasi yang andal
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam
pengambilan keputusan dalam
mengalokasikan sumber-sumber ekonomi
yang mereka miliki (Anton et al., 2018b).
Dalam mendukung Kkinerja dari auditor
beberapa yang sangat penting adalah
pengetahuan litigasi yang merupakan
merupakan suatu istilah dalam hukum
mengenai penyelesaian suatu sengketa yang
dihadapi melalui jalur pengadilan (Dewi
Kartika & Nahumury, 2014), serta self-
efficacy yang merupakan kepercayaan
seseorang atas kemampuannya dalam
menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu
yang menguntungkan (Udayanan, 2019).

Berkaitan dengan faktor yang
memengaruhi  terhadap kualitas kinerja
auditor terdapat beberapa penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti lainnya. Igbal
(2012) dalam penelitiannya menemukan
bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap
kinerja auditor serta mengungkapkan bahwa
individu yang memiliki sifat kepribadian
dengan self -efficacy yang tinggi, maka akan
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memiliki pola pikir yang positif serta
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam
melakukan suatu aktivitas. Sejalan dengan
Igbal, penelitian yang dilakukan oleh Putra et
al. (2019) menemukan bahwa self-efficacy
berpengaruh terhadap kinerja. Kemudian
terkait dengan pengetahuan litigasi sangat
penting bagi auditor karena memiliki tujuan
agar risiko-risiko yang biasanya dihadapi bisa
ditanggulangi seperti yang penelitian yang
dilakukan oleh Juanda (2007) menyatakan
bahwa risiko litigasi dapat terjadi dikarenakan
kesalahan pelaporan keuangan yang sering
terjadi pada perusahaan yang telah go public
dan risiko litigasi juga semakin tinggi di
lingkungan pasar modal yang melakukan
penegakan hukum (law enforcement) yang
baik. Hal ini berkaitan karena di Indonesia,
upaya pemerintah  untuk  melakukan
penegakan hukum dalam bidang pelaporan
keuangan perusahaan yang terdaftar di pasar
modal mulai menunjukkan intensitas yang
meningkat (Juanda, 2007). Namun disisi lain
hasil yang didapat oleh Atigah (2012)
ternyata tidak ada pengaruh risiko litigasi
terhadap manajemen laba.

Merujuk pada beberapa penelitian
tersebut, sangat menarik untuk dilakukan
penelitian terkait dengan pengaruh dari
pengetahuan litigasi dan self-efficacy pada
kualitas kinerja auditor karena masih terdapat
banyak perbedaan hasil yang tidak sama.
Kemudian pada penelitian tersebut notabene
dilaksanakan pada entitas perusahaan,
sedangkan pada entitas perguruan tinggi
hingga saat ini belum ada yang melaksanakan
penelitian tersebut. Terutama pada perguruan
tinggi PTNBH (Perguruan Tinggi Negeri
Berbadan Hukum) yang memiliki
kewenangan independent dalam tata kelola
dinamika proses manajemennya, sehingga
penelitian ini diteliti karena belum adanya
penelitian mengenai kaitannya dengan entitas
tersebut.

Berdasakran uraian diatas penelitian
mengenai litigasi pada Kkinerja auditor perlu
dikaji, karana institusi Pendidikan dituntut
harus memiliki  keunggulan  kompetitif

melalui efektiftas dan efisiensi auditor
internal pada ekonomisasi. Oleh karenanya
penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pengetahuan Litigasi dan  Self-efficacy
terhadap Kinerja Auditor”, dan tujuan
penelitian ini untuk melihat bagaiamana
pengaruh litigasi dan self-efficacy pada
kinerja auditor.

METODE

Untuk  mengetahui  pengaruh  dari
pengetahuan  litigasi dan  self-efficacy
terhadap kinerja auditor maka pada penelitian
ini  menggunakan pendekatan kuantitatif
desain penelitian verifikatif. Sugiyono (2016)
mengemukakan bahwa penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel
atau lebih. Sebanyak 10 orang berpartisipasi
dalam penelitian ini. Subjek dalam penelitian
ini merupakan auditor internal Universitas
Pendidikan Indonesia. Subjek dipilih dengan
menggunakan Teknik purposive sampling
dengan kriteria bahwa subjek merupakan
auditor internal di Universitas Pendidikan
Indonesia. Penelitian ini  bertujuan
memberikan bukti empiris dan menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
auditor sebagai variabel dependen dengan
pengetahuan litigasi dan self-efficacy sebagai
variabel independen. Instrumen dalam
penelitian ini menggunakan instrument yang
bebentuk Kkuesioner. Analisa data dalam
peneltian ini menggunakan uji multiple
regresi dengan bantuan software SPSS versi
24 untuk memastikan akurasi penghitungan
pengaruh dari pengetahuan litigasi dan self-
efficacy terhadap kinerja auditor. Kemudian
berkaitan dengan hipotesis yang sudah
dirumuskan peneliti menyimpulkan bahwa
Pengetahuan Litigasi dan Self Efficacy
berpengaruh positif terhadap Kinerja Auditor

4 N
Pengetahuan
Litigasi (X1)

\

7

Kinerja
Auditor

Self-Efficacy
(X2)




Yenik Candra Kiranawati

32

Model Kinerja Auditor Melalui Pengetahuan Litigasi dan Self Efficacy

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil ini akan disajikan dari
beberapa tahap analisis data penelitian yang
dilaksanakan. Pada table 1 menyajikan hasil
data deskriptif data penelitian yang telah
diperoleh vyaitu deskriptif data yang telah
dilaksanakan oleh subyek.

Tabel 1. Hasil data deskriptif
Mean Std. Deviation N

Kinerja Auditor (Y) 52.00 8.246 10
Pengetahuan Litigasi 36.30 4.620 10
(X1)

Self-Efficacy (X2) 47.60 4.600 10

Tabel 1 menunjukan deskripsi statistika
data penelitian yang terdiri dari kedua
variabel yang diregresikan, yaitu Kinerja
Auditor (Y) serta Pengetahuan Litigasi (X1)
dan Self Efficacy (X2). Mean Y = 52.00 dan
X1=36.30dan X2=47.60, SD Y =8.246 dan
SD X1=4.620 dan X2 = 4.600 dan N = 10

Tabel 2. Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square  Square the Estimate

X1 dan X2 terhadap Y adalah 57.3%, sisanya
42.7% dipengaruhi oleh faktor lain.

Tabel 3. Uji Anova

Sum  of Mean
Model Squares  df Square F Sig.
1 Regression 350.743 2 175.371 4.699 .005°
Residual 261257 7  37.322
Total 612.000 9

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor
b.  Predictors:  (Constant),  Self-Efficacy,
Pengetahuan Litigasi

Pada table 3 dapat kita lihat bahwa nilai F
= 4.699, p = 0.005 maka menunjukkan
pengaruh variabel pengetahuan litigasi (X1)
dan self-efficacy (X2) terhadap kinerja
auditor ().

Tabel 4. Hasil Uji Regresi
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1(Constan 8.314  21.437 .388 .071
t)
Pengeta  .927 570 520 1.62 .014
huan 7
Litigasi
Self- .560 572 312 .978 .036
Efficacy

1 .757% .573 451 6.109

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy, Pengetahuan
Litigasi
b. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Pada table 2 dapat diketahui bahwa nilai R
= 0.757, serta Koefisien Determinasi R? (R
square) = 0.573. Nilai ini diperoleh dari
penguadratan koefisien korelasi. Hal ini
menunjukkan indeks determinasi, yaitu
persentase yang menyumbangkan pengaruh
X1 dan X2 terhadap Y. R2 (R square) = 0.573,
mengandung pengertian bahwa sumbangan

a. Dependent Variable: Kinerja Auditor

Pada tabel 4 mengemukakan nilai
koefisien a dan b serta harga t hitung dan juga
tingkat signifikansi. Dari tabel diatas didapat
t persamaan perhitungan nilai 8.314
merupakan nilai konstanta yang menunjukkan
bahwa jika tidak ada kenaikan pengetahuan
litigasi, maka Kinerja Auditor akan mencapai
8.314. Sedangkan harga 0.927 X merupakan
kofisien regresi yang menunjukkan bahwa
setiap pertambahan 1 nilai/angka untuk
pengetahuan litigasi maka akan ada kenaikan
kinerja auditor 0.927. Kemudian nilai 8.314
merupakan nilai konstanta yang menunjukkan
bahwa jika tidak ada kenaikan self-Efficacy,
maka kinerja auditor akan mencapai 8.314.
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Sedangkan harga 0.560 X merupakan kofisien
regresi yang menunjukkan bahwa setiap
pertambahan 1 nilai/angka untuk Self-
Efficacy maka akan ada kenaikan Kinerja
auditor 0.560.

Angka 0.520 pada standardized coeffitiens
(beta) menunjukkan tingkat korelasi antara
pengetahuan litigasi dan Kkinerja auditor.
Angka 0.312 pada standardized coeffitiens
(beta) menunjukkan tingkat korelasi antara
self-efficacy dan kinerja auditor. Nilai t
merupakan nilai yang berguna untuk
pengujian, apakah pengaruh pengetahuan
litigasi dan self-efficacy terhadap Kinerja
auditor benar-benar signifikan.

Maka dari itu:

1. t=1.627,p=0.014 < 0.05, Ho ditolak,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pengetahuan
litigasi terhadap kinerja auditor

2. t=0.978, p=0.036 < 0.05, Ho ditolak,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari self-efficacy
terhadap kinerja auditor

Disamping itu dapat kita ketahui juga bebera
hal lain, antara lain:

1. F=4.699 p=0.005 < 0.05, Ho ditolak,
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pengetahuan
litigasi dan self-efficacy terhadap
kinerja auditor

2. R square = 0.573, artinya sumbangan
pengetahuan litigasi dan self-efficacy
terhadap Kkinerja auditor adalah
sebesar 57.3 % sedangkan 42.7 %
dipengaruhi faktor lain.

3. Pengetahuan litigasi lebih
berpengaruh terhadap kinerja auditor
dibandingkan dengan pengaruh self-
efficacy terhadap kinerja auditor (lihat
nilai beta: 0.927 dibandingkan 0.560).
Nilai beta dari pengetahuan litigasi

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
beta self-efficacy.

Dalam mencapai kinerja terbaik dari setiap
orang karyawan termasuk salah satunya
adalah auditor tentunya dipengaruhi oleh
beberapa factor yang memungkinkannya bisa
mendorong pada kinerja yang optimal. Dari
beberapa factor tersebut pada penelitia ini
khusus yang terjadi pada seorang auditor akan
diungkap dengan melihat factor pengetahuan
litigasi untuk mengurangi risiko litigasi yang
sering terjadi dan self-efficacy untuk
menopang kemampuan / pengatahuan terkait
litigasi dilihat dari sisi keyakinan seorang
auditor dalam mengoptimalkan Kinerjanya.
Dari penelitian ini bisa diketahui berdasarkan
hasil Analisa data penelitian diatas bahwa
pengetahuan  litigasi dan  self-efficacy
memang memiliki pengaruh yang siginifikan
dengan kinerja auditor dengan pengaruhnya
sebesar 57,3%. Maka dari itu pengetahuan
litigasi dan self-efficacy yang harus dimiliki
auditor ini  sangat penting dalam
menghasilkan kinerja yang terbaik.

Pengaruh Pengetahuan Litigasi terhadap
Kinerja Auditor

Dengan memahami akan pentingnya
pengetahuan litigasi seorang auditor akan
memberikan dampak positif pada hasil
Kinerjanya, yang secara tidak langsung pun
akan berdampak baik pada perusahaan atau
tempat bekerja auditor tersebut. Salah satunya
adalah tentunya dengan menimalisir risiko
litigasi yang biasanya terjadi pada suatu
perusahaan jika auditor tidak benar-benar
memahami terkait dengn litigasi tersebut.
Seperti yang di oleh Hegazy & Kamer (2010)
terkait Dampak peningkatan risiko litigasi
auditor terhadap kualitas audit. Indikator
variabel skeptisme profesional auditor yaitu
sebagai berikut: (a) Luas pengujian prosedur
audit (b) Menghindari kegagalan audit, (c)
Melaporakan temuan, (d) Tanggungjawab
terhadap pengguna laporan keuangan. Hal ini
akan sangat berdampak pada kondisi
perusahaan karena risiko litigasi diartikan
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sebagai risiko mendapat adanya tuntutan
litigasi dari pihak eksternal yang merasa
dirugikan (Yuniarta, 2020).

Sejalan dengan hal tersebut bahwa
lingkungan litigasi memiliki  pengaruh
signifikan  terhadap keputusan auditor
(Hwang & Chang, 2010). Bahkan Hwang &
Chang (2010) secara khusus mengatakan
bahwa auditor di beberapa perusahaan di
Amerika Serikat yang berpraktik dalam
lingkungan yang sangat litigasi, lebih
konservatif dan kurang cenderung menerima
praktik pelaporan agresif klien daripada
auditor di Hong Kong. Disamping itu, teori
theory of planned behavior menyatakan
bahwa tingkah laku seseorang ditampilkan
karena alasan tertentu, yaitu bahwa orang
tersebut  berpikir  tentang  konsekuensi
tindakannya dan mengambil keputusan secara
hati-hati untuk mencapai hasil tertentu dan
menghindari hal-hal yang lainnya. Kemudian
merujuk pada penelitian Fathur Amar Fauzan,
Harti Budi Yanti menunjukan bahwa variabel
Risiko litigasi berpengaruh positif terhadap
Penilaian Risiko Salah Saji dalam mengaudit
suatu entitas atau perusahaan. Sesuai dengan
teori atribusi dimana kemampuan kognitif
seseorang dalam hal ini adalah pengetahuan
litigasi, akan muncul ketika terdapat motivasi
yang mempengaruhi baik motivasi yang
timbul dari dalam diri sendiri maupun timbul
dari lingkungan sekitar.

Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja
Auditor

Faktor keyakinan pada seorang auditor pun
sangat penting dimiliki, karena dengan
keyakinan (self-efficacy) seorang auditor
akan lebih percaya diri dan merasa menguasai
kompetensi yang harus dilakukan ketika
melakukan audit baik secara internal maupun
eksternal. Seperti halnya yang diungkapkan
oleh Santoso & Dewi (2019) bahwa terdapat
pengaruh positif antara self-efficacy pada job
satisfaction (kepuasaan kerja). Penelitian
tersebut menyatakan rasa efikasi yang
dimiliki karyawan memberi dampak terhadap

job satisfaction. Kepuasan kerja ini dampak
dari kinerja auditor yang dirasa sangat
optimal sehingga mencapai hasil yang
diharapkan, dengan kata lain pun pekerjaan
yang sudah dilakukan akan dirasa sangat
puas. Sejalan dengan hal tersebut menurut
Santoso & Dewi (2019) self-efficacy
memengaruhi kepuasan kerja secara positif
serta signifikan. Begitu pun Candra (2019)
menyatakan  self-efficacy = memengaruhi
kepuasan kerja secara signifikan positif. Serta
menurut Farradinna et al. (2020) menyatakan
adanya pengaruh signifikan antara Self
efficacy dan kepuasan. Self-efficacy, harga
diri, dan lingkungan kerja secara langsung
dapat memengaruhi  kepuasan  Kkerja
(Dotulong & Salangka, 2015). Karena
keyakinan  individu  karyawan  bisa
meningkatkan dengan baiknya lingkungan
kerja dan ekspektasi mereka terhadap
pekerjaan.

Merujuk pada hasil penelitian ini bahwa
self-efficacy memberikan pengaruh yang
positif terhadap kinerja auditor. Berdasarkan
definisinya bahwa memang self-efficacy
(keyakinan) ini sangat mempengaruhi pada
hasil kinerja dengan selalu yakin akan
melaksanakan tugas dengan berhasil beberapa
tindakan dan mencapai beberapa hasil yang
diinginkan. Disamping itu, upaya seseorang
yang kaitannya dengan ketahanan dalam
menghadapi kegagalan, dan juga inisiatif
untuk mencari solusi dalam memecahkan
masalah secara efektif (Bandura, 2010).
Disamping itu, hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian Judge et al. (1997), Judge
& Bono (2001), Erez & Judge (2001),
Prasetya (2013), Igbal (2012), dimana
ditemukan bahwa Self-efficacy berhubungan
positif pada kinerja.

KESIMPULAN

Untuk meningkatkan kinerja auditor hal
yang perlu dilakukan adalah dengan
meningkatkan pengetahuan litigasi dan self-
efficacy yang berdasarkan pada penelitian
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yang peneliti laksanakan. Merujuk pada hasil
temuan penelitian ini bahwa pengetahuan
litigasi memberikan pengaruh positif yang
signifikan pada kualitas Kkinerja auditor.
Begitu pun pengaruh self-efficacy yang
memberikan pengaruh positif dari  sisi
psikologis seorang auditor untuk selalu yakin
dengan yang dikerjakannya sehingga
berdampak pada kinerja yang optimal.
Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi
kinerja auditor tentunya masih ada beberapa
faktor lain yang bisa memberikan pengaruh
sesuai dengan temuan penelitian ini bahwa
sebesar 42,7% memberikan pengaruh positif.
Maka dari itu, rekomendasi bagi penelitian
selanjutnya adalah berkaitan dengan aspek
kompetensi  kognitif selain pengetahuan
litigasi, serta aspek psikologi selain dari self-
efficacy.
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